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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan penelitian ini sebagai berikut:  

1. Komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

daya informasi akuntansi. Meskipun pada agency theory tujuan 

terbentuknya komisaris independen adalah untuk mengurangi 

kesenjangan antara pihak pemegang saham dengan manajer agar 

tidak terjadi konflik kepentingan namun hal ini tidak berlaku 

pada penelitian ini. Hal ini dapat dikarenakan masih adanya 

faktor lain selain komisaris independen yang mempengaruhi 

daya informasi akuntansi baik dari internal perusahaan maupun 

eksternal perusahaan. Komisaris independen masih berfungsi 

sebagai pelengkap dari anggota komisaris, belum berperan 

sebagai bagian dari penengah antara anggota komisaris dengan 

direksi.  

2. Konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

daya informasi akuntansi. Dengan demikian, pada agency 

theory menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat konsentrasi 

kepemilikan maka semakin rendah kontrol pemegang saham 

dalam mengawasi operasional perusahaan karena secara struktur 

kepemilikan kendali berada di tangan pemilik saham mayoritas.  
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5.2 Keterbatasan  

Keterbatasan penelitian ini antara lain:  

1. Hasil pengujian dari semua model yang tidak signifikan. Hal ini 

tidak dapat dihindari dengan melihat hasil pengujian yang ada. 

Semua prosedur penelitian telah dilakukan sesuai dengan 

metode penelitian.  

2. Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan data 

sekunder di mana data yang diperoleh berupa data yang tersedia 

di situs idx.co.id dan ICMD. Oleh karena itu, jika terdapat 

informasi lain yang berhubungan dengan perusahaan-

perusahaan sampel maka peneliti tidak dapat menuliskan di 

penelitian ini.   

3. Faktor-faktor lain yang ada di luar variabel seperti kondisi 

perekonomian baik nasional maupun global, nilai tukar rupiah 

dan analisis laporan keuangan lain seperti analisis profitabilitas, 

analisis leverage, analisis likuiditas dan lainnya merupakan 

sesuatu yang tidak dapat dihindari dalam memengaruhi 

penelitian ini karena perusahaan-perusahaan publik merupakan 

bagian dari komponen di atas.  

 

5.3 Saran 

Saran penelitian ini antara lain:  

1. Bagi investor, saat ini perusahaan-perusahaan publik sudah 

menyajikan informasi mengenai pengungkapan tata kelola 

perusahaannya. Hal ini dapat sebagai bahan pertimbangan untuk 
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menginvestasikan dananya ke perusahaan-perusahaan publik. 

Dengan demikian semakin banyak informasi yang diperoleh 

maka semakin objektif pengambilan keputusan investor.  

2. Bagi penelitian berikutnya, variabel daya informasi akuntansi 

yang diproyeksikan melalui proksi abnormal return masih 

belum dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

corporate governance dan konsentrasi kepemilikan, maka perlu 

menambah kajian teori seperti penambahan signaling theory 

untuk memperkuat teori sebelumnya.  
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